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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Total Quality Management 
(TQM), keunggulan kompetitif, dan kepemimpinan terhadap peningkatan 
kinerja operasional pada PT Roda Mas Baja. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan analisis SmartPLS versi 
4.0. Sampel penelitian ini terdiri dari karyawan PT Roda Mas Baja. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa TQM berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
operasional, Keunggulan kompetitif juga ditemukan memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap kinerja operasional. Selain itu, kepemimpinan yang 
efektif terbukti berperan penting dalam memotivasi dan mengarahkan 
karyawan agar penerapan TQM di perusahaan berjalan dengan baik sehingga 
dapat meningkatkan kinerja operasional. 

Kata kunci: Total quality management; competitive advantage; leadership; kinerja 
operasional 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of Total Quality Management (TQM), 
competitive advantage, and leadership on improving operational performance at PT 
Roda Mas Baja. The approach used in this study is quantitative using SmartPLS 
version 4.0 analysis. The sample of this study consisted of employees of PT Roda 
Mas Baja. The results of the analysis show that TQM has a significant positive effect 
on operational performance, Competitive advantage was also found to have a 
significant positive effect on operational performance. In addition, effective 
leadership has been shown to play an important role in motivating and directing 
employees so that the implementation of TQM in the company runs well so that it 
can improve operational performance. 

Keywords: Total quality management; competitive advantage; leadership; operational 
performance 
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PENDAHULUAN 
 Persaingan secara global terkhusus di bidang industri manufaktur yang 
dimana persaingan semakin hari semakin kompetitif. Perusahaan terus berlomba-
lomba untuk dapat menghasilkan produk yang memenuhi standar serta sesuai 
dengan harapan para konsumen. Perusahaan bersaing untuk dapat memberikan 
yang terbaik, berupa harga, pelayanan yang memuaskan serta kualitas yang unggul. 
Menurut Slack & Brandon (2018) mengatakan bahwa perusahaan tidak bisa 
mengabaikan produktivitas serta kualitas karena hal tersebut dapat membangun 
reputasi perusahaan, menjaga margin keuntungan, serta dapat menghemat biaya 
operasional. Secara tidak langsung banyak perusahaan berlomba-lomba untuk 
dapat menigkatkan kinerja operasionalnya. kinerja telah menjadi salah satu isu yang 
sangat penting bagi para manajer untuk dapat mengetahui dimana dan apa yang 
menjadi faktor utama dari kinerja organisasi tersebut sehingga mereka dapat 
mengambil sebuah keputusan yang tepat. Strategi yang paling penting untuk dapat 
mengembangkan serta  meningkatkan kinerja yaitu dengan memperhatikan kualitas 
yang dimiliki oleh perusahaan. Maka dari itu perusahaan harus mampu 
memberikan kinerja terbaik agar dapat memberikan kualitas yang baik untuk para 
konsumennya (Sharma & Kodali, 2008). 
 Banyak hal yang perlu diperhatikan perusahaan dalam beroperasi agar dapat 
bersaing dengan para kompetitor salah satunya yaitu peningkatan kualitas. Untuk 
dapat bertahan dan bersaing di pasar maka perusahaan harus memiliki tingkat 
kualitas yang baik, dari segi mutu produk yang dihasilkan maupun kualitas layanan 
yang akan diberikan kepada para konsumen. Ketika seluruh elemen perusahaan 
bekerja dengan baik maka akan menghasilkan output yang baik pula, hal ini akan 
memberikan dampak positif berupa peningkatan kinerja di sebuah perusahaan. 
Salah satu bentuk praktik manajemen operasi yang dapat digunakan sebagai strategi 
untuk dapat meningkatkan kinerja di sebuah perusahaan dengan menerapkan 
praktik total quality management, karena  secara umum total quality management 
merupakan sistem serta langah yang digunakan perushaan untuk memperoleh 
pencapaian tanpa terjadinya kecacatan, sistem manajemen ini juga memainkan 
peran penting dalam keberhasilan jangka panjang serta menjadi aspek penting 
dalam meningkatkan efisiensi perusahaan (Gharakhani, 2013). 
 Leadership berperan sebagai manajemen puncak yang memberikan arahan 
kepada para karyawan sehingga tujuan perusahaan dapat berjalan dengan lancar. 
Leadership yang baik adalah seseorang yang memberikan dukungan terhadap 
pengembangan karyawan serta mendorog  partisipasi   mereka dalam hal 
pengambilan keputusan. 
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 Seperti halnya PT Roda Mas Baja Inti yang dimana merupakan perusahaan 
yang bergerak dibidang manufaktur, yang memproduksi bahan bangunan yang 
berproduksi di jalan Kima Raya II Kav L/3 Rt 005/03 Makassar, Sulawesi Selatan. 
Perusahaan sering kali mengalami masalah dibagianproses produksinya. Menurut 
Iskandar pada tangga 23 April 2023 yang merupakan salah satu karyawan logistik 
PT Roda Mas Baja Inti mengatakan bahwa “dalam proses produksi sering kali 
terjadi kesalahan yang mengakibatkan  terjadinya defective goods”. Hal ini menjadi 
ancaman bagi perusahaan, ketika melakukan proses  produksi    dan terjadi defective 
goods banyak dampak yang mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian. 
Masalah yang ada pada PT Roda Mas Baja Inti mempengaruhi kinerja 
operasionalnya seperti, jumlah unit produk yang   dihasilkan  berkurang       serta  
proses  produksi  melambat. 

 

  
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiasi atau hubungan 
dengan pendekatan kuantitatif. Objek penelitan ini adalah PT Roda Mas Baja 
Inti. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT Roda Mas Baja Inti . 
Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan bantuan SmartPLS 
versi 4.0 for windows. 

 

HASIL 
a. Convergent Validity 

Dalam evaluasi terhadap outer model, dimulai dengan melihat hasil dari 
convergent validity melalui loading faktor. Ukuran refleksif individual  
dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0.7 dengan konstruk yang ingin  diukur.  
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Menurut  Chin dikutip oleh Ghozali, 2006 nilai outer loading antara 0,5 – 0,6 
sudah dianggap cukup untuk memenuhi syarat Convergent Validity. Jadi untuk 
penelitian tahap awal menurut Ghozali skala pengukuran nilai 0,05 hingga 0,60 
adalah nilai yang cukup memadai, sehingga dalam penelitian  ini,  batas  
loading  yang  digunakan  yaitu loading faktor sebesar 0,60. Awal analisis data 
dalam penilaian ini mengeliminasi indikator yang memiliki loading faktor di  
bawah  0,60.  Kemudian  selanjutnya peneliti memodifikasi dengan 
mengeksekusi kembali model tersebut. Hasil pengolahan data menggunakan 
SmartPLS sebagai berikut: 
 
 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2 Model Struktural 

Nilai AVE untuk model ini adalah: 

 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Total Quality Management 
0,565 

Competitive Advantage 0,560 
Leadership 

0,554 
Kinerja Operasional 

0,517 
          Sumber: data diolah SmartPLS, 2024 

 

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa setiap konfigurasi pada model 
menunjukkan nilai AVE > 0.5. Oleh karena itu, penelitian ini memenuhi dua 
syarat validitas konvergen. Eksposur eksternal dan uji AVE (Average Variance 
Extracted) menunjukkan bahwa penelitian ini valid secara konvergen dan 
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memenuhi syarat untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya, yaitu uji validitas 
diskriminan. 

                                                      Tabel Fornell Larcker Criterion 
Indikator X1 X2 Y Z 

Total Quality Management 0,752    
Competitive advantage 0,746 0,748   

Leadership 0,737 0,741 0,744  
Kinerja Operasional 0,708 0,710 0,714 0,719 

  

 Diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai yang lebih tinggi ketika 
menjelaskan variabelnya sendiri dibandingkan dengan variabel lain pada kolom 
yang sama. Ketika diamati Total Quality Management memiliki Nilai 0.752 yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan competitive advantage,  leadership dan kinerja operasional. 
Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa model data yang diuji dalam 
penelitian ini telah memenuhi syarat yang menunjukkan bukti bahwa konstruk 
pada model tersebut mempunyai discriminant validity serta sebagai tahapan awal 
sebelum melakukan pengujian hipotesis setelah melewati berbagai rangkaian 
pengujian. 

                       Tabel Cronbach Alpha dan Composite Reliability 

 
Variabel 

Cronbach's 
alpha 

Composite 
reliability 

Total Quality      Management  
0,889

 
0,912

Competitive advantage 0,843 0,884
Leadership 0,837 0,881
Kinerja operasional 0,815 0,865

Berdasarkan data pada Tabel 4.8, kita dapat menyimpulkan bahwa semua 
struktur reliabel. Jika Cronbach's alpha dan nilai kepercayaan gabungan berada diatas 
0.60, kita dapat menyimpulkan bahwa semua variabel dalam model penelitian ini 
memiliki kepercayaan yang konsisten secara internal. Berdasarkan data yang 
disajikan sebelumnya, kita dapat menyimpulkan bahwa penelitian ini memiliki 
validitas konvergen yang baik, validitas diskriminan yang baik dan reliabilitas 
konsistensi internal yang baik. 

Inner Model (Pengujian Model Struktural) 
 Model internal dapat dievaluasi dengan menguji stabilitas estimasi yang 
dievaluasi  dengan  uji statistik t  yang ditemukan  dalam prosedur bootstrap  
Ghozali & Latan, (2015). Tes model struktural dilakukan untuk mengkonfirmasi 
hubungan antara struktur, signifikansi dan R-kuadrat dari model penelitian.  
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Model  ini dievaluasi menggunakan R-square untuk Konstruk dependen Uji-t 
signifikan dari koefisien parameter struktural, dimulai dengan melihat Rsquare 
laten dependen. Adapun hasil estimasi R-squared menggunakan SmartPLS 
sebagai berikut: 
 
                                                       Tabel Nilai R-square 

 R-square R-square adjusted 

Y 0,672 0,661 

        Sumber: data diolah SmartPLS, 2024 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat bahwa sifat korelasi (r) yang 
ditunjukkan adalah 0,672 atau nilai R- square dari kinerja operasional senilai 0,672 
atau sebesar 67,2 %. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variable bebas 
yaitu total quality management, competitive advatage dan leadership dengan variabel 
terikat yaitu kinerja operasional dipengaruhi kuat karena berada di interval korelasi 
antara 0,41 sampai dengan 0,70. Hal tersebut menunjukkan bahwa 67,2% variabel 
kinerja operasional dipengaruhi oleh total quality management, competitive advantage, 
leadership. Sedangkan 32,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian ini. 

Uji Hipotesis 
Dasar pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah nilai yang terdapat pada 
koefisien jalur keluaran, menurut Ghozali, 2014 dalam Raprayogha & Parmitasari, 
(2020). Nilai statistik dengan pengujian hipotesis, untuk alpha 10% nilai statistik yang 
digunakan yaitu 1,96. Jadi kriteria penerimaan/penolakan hipotesis ialah apabila t-
statistik yang digunakan > 1,96 berarti Ha diterima dan H0 ditolak. 
Penolakan/penerimaan hipotesis dengan probabilitas maka Ha diterima  apabila  
nilai p < 0,05. 

 
Tabel Hasil Uji Hipotesis 

 
Hipotesis 

Original 
Sampel 

(O) 

T Statistic 
(|O\STDEV|) 

 
P Value 

Significance 
Levels (P<5% 

Total Quality Management -> 
Kinerja Operasional 

 

0,320 

 

2.831 

 

0,003 

 

Signifikan 

Total Quality Management -> 
Competitive Advantage 

 
0,746 

 
2.945 

 
0,000 

 
Signifikan 

Competitive Advantage -> 
Kinerja Operasional 

 
0,302 

 
3.240 

 
0,001 

 
Signifikan 
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Leadership X Total Quality 
Management -> Kinerja 
Operasional 

 

0,122 

 

2.913 

 

0,004 

 

Signifikan 

            Sumber :Data diolah SmartPLS,2024 

 

DISKUSI 
1. Pengaruh total quality management terhadap kinerja operasional 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh total quality mangement 
berpegaruh positif terhadap kinerja operasional pada PT Roda Mas Baja Inti.  Hal ini 
berarti bahwa kedua variabel tersebut saling berkaitan dan saling relevan satu sama 
lain. 
 PT Roda Mas Baja Inti selalu mempertahankan standar nasional pada produk 
yang di hasilkannya. Perusahaan beranggapan bahwa ketika standar pada produk di 
pertahankan maka akan memberikan feedback positif, kebijakan inilah yang menjadi 
salah satu faktor pendukung penerapan total quality management di perusahaan 
berjalan dengan baik. Ini membuktikan bahwa ketika total quality management di 
perusahaan bagus maka akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kinerja operasional seperti pada PT Roda Mas Baja yang di mana perusahaan selalu 
mengutamakan standar kualitas produk sehingga dapat mengurangi secara berkala 
kecacatan terhadap produk yang dihasilkannya, hal ini juga yang memberikan 
dampak mengapa kinerja operasional PT Roda Mas Baja Inti dapat meningkat. Dari 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa total quality mangement mempengaruhi 
secara positif terhadap kinerja operasional pada PT Roda Mas Baja Inti. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Adem & Virdi (2021), yang mengatakan bahwa total 
quality management memiliki hubungan positif signifikan terhadap kinerja 
operasional. 
 
2. Pengaruh total quality management terhadap competitive advantage 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh total quality mangement 
berpegaruh positif terhadap competitive advantage pada PT Roda Mas Baja Inti.  Hal 
ini berarti bahwa kedua variabel tersebut saling berkaitan dan saling relevan satu 
sama lain. 
 PT Roda Mas Baja Inti selalu melibatkan karyawannya dalam hal apapun, 
oleh sebab itu perusahaan sangat mengutamakan akan hal keterampilan serta skill 
yang dimiliki oleh para karyawannya agar pekerjaan serta tanggung jawab yang 
diberikan dapat mereka selesaikan dengan baik tanpa adaya kesalahan yang akan 
menimbulkan kerugian besar bagi perusahaan. PT Roda Mas Baja Inti mempunyai 
kebijakan serta strategi yang menitikberatkan pada keterampilan dan pengalaman 
yang dimiliki oleh karywannya dalam bekerja. 
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 Temuan ini sejalan dengan penelitian (Firman, 2017) yang mengatakan 
bahwa total quality management memiliki hubungan positif singnifikan terhadap 
competitive advantage. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Otham (2020) yang 
dimana menjelaskan bahwa perusahaan perbankan di Irak memiliki pengaruh 
terhadap penerapan total quality management terhadap competitif advantage. Studi ini 
menjelaskan bahwa komunikasi merupakan elemen penting dalam 
menghubungkan para karyawan sehingga penerpan total quality mangement dapat 
berjalan dengan baik dana mengarah pada competitive advantage perusahaan, 
penelitian ini juga membahas mengenai perhatian konsumen itu penting untuk 
dapat mempertahankan competitive oleh sebab itu studi ini menekankan hubunga 
para karyawan dalam hal bekerja sehingga dapat berfokus pada konsumennya. 
 
3. Pengaruh competitive advantage terhadap kinerja operasional 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh competitive advantage berpegaruh 
positif terhadap kinerja operasional pada PT Roda Mas Baja Inti.  Hal ini berarti 
bahwa kedua variabel tersebut saling berkaitan dan saling relevan satu sama lain. 
 Secara umum, perusahaan yang berfokus pada efisiensi maka dapat 
meningkatkan produktivitas serta dapat meningkatkan daya saing mereka. Begitu 
halnya dengan PT Roda Mas Baja Inti yang selalu berusaha dalam meningkatkan 
competitive advantagenya karena dengan begitu perusahaan diharapkan mampu 
menciptakan kinerja yang baik (Devie & Paulus, 2013). 
 Temuan ini sejalan dengan penelitian Lakhal (2019), yang mengemukakan 
pendapat mengenai competitive advantage memiliki hubungan positif signifikan 
terhadap kinerja operasional. Dalam penelitian ini juga membahas mengenai 
apabila perusahaan memiliki competitive advantage yang tinggi dapat memberikan 
pengaruh terhadap kinerja operasional. 
 
4. Leadership memoderasi total quality management terhadap kinerja 
operasional 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dipoleh, leadership berpengaruh positif 
signifikan dalam memoderasi total quality management terhadap kinerja operasional, 
hal ini membuktikan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki nilai yang relevan 
serta koefisien secara signifikan. 
 Berdasarkan hasil dari respon yang diberikan responden PT Roda Mas Baja 
Inti, yang mana membuktikan bahwa pimpinan merupakan salah satu kunci utama 
dalam keberhasilan serta memperkuat penerapan total quality management di 
perusahaan. Pimpinan PT Roda Mas Baja Inti melakukan perannya dengan baik 
sehingga terbentuk sebuah komitmen yang baik terhadap para karyawannya. Hal 
inilah yang menjadi dasar adanya keterbukaan antara pimpinan terhadap para 
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karyawan begitupun sebaliknya, komitmen inilah yang menjadi dasar pimpinan 
dapat mengerakkan sumber daya perusahaan. Dalam tambahannya pimpinan 
perusahaan juga sangat cekatan dalam hal pengambilan kebijakan agar penerapan 
total quality management dapat berjalan dengan baik. Salah satu contoh kebijakan 
yang di adopsi pimpinan agar penerapan total quality management berjalan dengan 
baik yaitu dengan melakukan perbaikan secara terus menerus sehingga kualitas dari 
produk yang dihasilkan dapat meningkat. 
 Temuan ini sejalan dengan penelitian Das et al., (2019), menjelaskan bahwa 
pemimpin yang berkomitmen dapat mempercepat proses implementasi total quality 
management dan dapat memberikan peningkatan kinerja operasional. Studi ini 
juga menegaskan bahwa sangat diperlukannya memiliki pemimpin yang kompeten 
untuk melibatkan karyawan dalam upaya mencapai keunggulan organisasi. 
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